BAB III
KESIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
Dilihat dari bentuknya, musik vokal yang digunakan dalam upacara pitra yajiia ada
yang berbentuk kakawin dan ada yang berbentuk kidung. Bentuk kakawin ditandai
dengan adanya penggunaan guru-laghu dan jenis wirama tertentu, seperti terlihat
pada Kakawin Bharata Yudha, Kakawin Arjuna Wiwaha, dan Kakawin
Smaradhahana. Di samping itu, ada juga yang bernafaskan kakawin walaupun tidak
diikat secara ketat oleh aturan guru-laghu seperti terlihat pada syair ketika
memandikan jenazah dengan menggunakan Reng Girisa. Bentuk lainnya adalah
berbentuk kidung seperti terlihat pada Kidung Aji Kembang dan Kidung
Pangaksama.

Kidung dan kakawin dalam prosesi upacara pitra yajiia mengemban fungsi
tertentu. Beberapa diantaranya adalah fungsi ritual, fungsi estetis, dan fungsi untuk
menambah kekhidmatan suasana upacara yang sedang berlangsung. Fungsi ritual
berkaitan dengan penggunaannya dalam konteks upacara (pitra yajfia), sebagai
bentuk musik vokal, kidung dan kakawin secara wujud, isi, dan penyajian
mengandung unsur estetika vang tinggi; yang akhirnya, kehadirannya dapat
menambah kekhidmatan suasana upacara.

Berkaitan dengan maknanya, kidung dan kakawin dalam upacara pitra yajiia
mempunyai beberapa makna yaitu makna penyucian, makna perpisahan, makna
peleburan, dan makna pengharapan. Makna-makna tersebut sangat berkaitan dengan

konteks prosesi upacara yang berlangsung. Hal ini ditandai pula dengan hadirnya
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simbol-simbol tertentu melalui kata-kata yang terdapat dalam syair. Oleh karena itu,
kidung, kakawin dan prosesi upacara pitra yajiia memiliki hubungan yang saling

terkait.
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